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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja penyebab kesalahan yang
dilakukan oleh peserta didik dan solusi yang dapat diberikan dalam menyelesaikan soal cerita
materi barisan aritmatika berdasarkan analisis Newman. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X SMA Excellent Al Yasini yang berjumlah 3 siswa dengan kategori 1 siswa dengan
tingkat kemampuan tinggi, 1 siswa dengan tingkat kemampuan sedang, dan 1 siswa dengan
tingkat kemampuan rendah. Teknik analisis data yang digunakan yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan data. Hasil penelitian ini menujukan (1) subjek
tingkat kemampuan tinggi tidak melakukan kesalahan pada semua tahap, (2) subjek tingkat
kemampuan sedang melakukan kesalahan pada tahap transformasi, dan (3) subjek tingkat
rendah melakukan kesalahan pada setiap tahapan Newman.

Kata kunci: Analisis kesalahan, soal cerita, analisis newman

Abstract

This study aims to describe the causes of errors made by students and the solutions
that can be provided in solving story problems on arithmetic sequence material based on
Newman's analysis. This study uses a descriptive research method with a qualitative
approach. The subjects in this study were 3 students of class X of SMA Excellent Al Yasini
with categories of 1 student with a high level of ability, 1 student with a medium level of
ability, and 1 student with a low level of ability. The data analysis techniques used were data
collection, data reduction, data presentation, and data conclusions. The results of this study
indicate (1) high-ability subjects did not make mistakes at all stages, (2) medium-ability
subjects made mistakes at the transformation stage, and (3) low-level subjects made mistakes
at each Newman stage.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan terjadi semenjak
seseorang lahir dan akan terus berkembang
seiring dengan perkembangan zaman. Hal
ini sesuai dengan pendapat Tirtarahardja
mengatakan bahwa pendidikan adalah
sesuatu yang universal dan berlangsung
terus tak terputus dari generasi ke generasi
dimanapun di dunia ini. Salah satu mata
pelajaran yang diajarkan pada jenjang
pendidikan di sekolah yaitu pelajaran
matematika.

Matematika sering kali dianggap
pelajaran yang sulit bagi para peserta
didik, padahal memiliki banyak manfaat
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian
besar peserta didik melakukan kesalahan
dalam menjawab soal cerita. Kesalahan
tersebut terjadi karena peserta didik kurang
memahami maksud dari soal cerita
tersebut, sehingga peserta didik melakukan
kesalahan dalam mengubah soal cerita ke
dalam model matematika dan peserta didik
juga  melakukan  kesalahan  dalam
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan Kesulitan yang dialami oleh
para peserta didik berakibatkan pada
kesalahan dalam proses menyelesaikan
soal matematika.

Soal cerita adalah soal yang
disajikan dalam bentuk uraian atau cerita,
baik secara lisan maupun tulisan (Aminah
& Ayu Kurniawati, 2018). Abidin
(Ariestina dkk, 2014) mengatakan bahwa
soal cerita adalah soal yang disajikan
dalam bentuk cerita pendek. Cerita yang
diungkapkan dapat berupa masalah pada
kehidupan sehari-hari atau  masalah
lainnya. Soal cerita mempunyai peranan
penting yang biasa digunakan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal.

Soal berbentuk cerita akan lebih
sulit diselesaikan daripada soal yang hanya
mengandung bilangan, hal ini disebabkan
karena untuk memecahkan soal
matematika berbentuk cerita peserta didik
harus memahami isi dari soal cerita,

mengetahui objek dari matematika yang
akan diselesaikan, mampu mengubah soal
cerita menjadi model matematika, mampu
menentukan operasi hitung yang tepat
dalam menyelesaikan soal cerita, hingga
pada tahap akhir yaitu penyelesaian dan
penarikan kesimpulan. Hal ini yang
menjadi salah satu penyebab kesalahan
peserta didik dalam menyelesaikan soal
cerita matematika. Salah satu materi pada
pelajaran matematika yang banyak memuat
soal cerita adalah barisan aritmatika.

Barisan aritmatika merupakan salah
satu materi yang banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Banyak peserta
didik yang mempunyai masalah dalam
menyelesaikan soal cerita tentang barisan
aritmatika. Menurut (Handayani et al.,
2020:161) barisan merupakan salah satu
materi yang membutuhkan cara
penyelesaian yang beragam sehingga
diperlukan kemampuan pemecahan
masalah yang tinggi untuk memecahkan
masalah yang diberikan. Oleh karena itu,
memahami dan menguasai materi barisan
aritmatika ini sangat penting bagi peserta
didik.

Analisis kesalahan yang dilakukan
kepada peserta didik sangat diperlukan
untuk menyelesaikan permasalahan dan
membantu peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita matematika.
Salah satu metode yang dapat menganalisis
kesalahan yang dilakukan peserta didik
dalam  menyelesaikan soal  cerita
matematika yaitu dengan menggunakan
metode analisis kesalahan Newman.
Prosedur Newman menyarankan lima
tahapan yang dapat membantu
menganalisis kesalahan yang dilakukan
selama menyelesaikan soal cerita yaitu:
kesalahan membaca masalah (reading),

kesalahan memahami masalah
(comprehension), kesalahan transformasi
masalah  (transformation),  kesalahan

keterampilan proses (process skills), dan
kesalahan  penulisan  jawaban  akhir
(encoding).

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa penting bagi peneliti
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untuk menganalisis kesalahan-kesalahan
peserta didik dalam menyelesaikan soal
cerita matematika. Hal ini yang mendorong
peneliti untuk meneliti dan membahas
kondisi tersebut dalam menyelesaikan
soal-soal cerita matematika  dengan
melakukan penelitian tentang “Analisis
Kesalahan  Peserta didik dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Barisan
Aritmatika Berdasarkan Kemampuan
Matematika Dengan Analisis Newman
di Sma Excellent Al-Yasini”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif dengan  jenis

penelitian deskripsi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk kesalahan yang dilakukan peserta
didik dalam menyelesaikan soal cerita
tahapan analisis Newman.

Penelitian ini dilakukan di SMA
Excellent Al-Yasin. Subjek penelitian di
ambil dari kelas X SMA Excellent Al-
Yasin tahun ajaran 2023/2024 berdasarkan
hasil tes tingkat kemampuan matematika
diambil subjek penelitian berjumlah 3
siswa yang meliputi, 1 siswa dengan
tingkat kemampuan tinggi, 1 siswa dengan
tingkat kemampuan sedang, dan 1 siswa
dengan tingkat kemampuan rendah.

Pengumpulan  data dilakukan
dengan menggunakan tes tulis, panduan
wawancara, dan dokumentasi yang telah di
validasikan kepada parah ahli. Setelah
semua data terkumpul langkah selanjutnya
yaitu, mereduksi hasil tes tulis, dan
dokumen. Kemudian melakukan analisis
data dengan melalui 4 tahapan yaitu,
pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh dari
instrumen tes tulis dan wawancara.
Kemudian dianalisis berdasarkan indikator
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
matematika berdasarkan pada tahapan
Newman yaitu, tahap membaca (reading),
tahap pemahaman (comprehension), tahap

transformasi (transformation), tahap
keterampilan proses (process skils), dan
penulisan jawaban akhir (ecoding).

Dalam menentukan subjek
penelitian ~ memberikan soal dan
melibatkan seluruh siswa kelas X SMA
Excellent Al Yasini yang terdiri dari 12
siswa. Berdasarkan hasil tes yang telah
dilakukan siswa, peneliti menganalisis dan
menemukan kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita barisan aritmatika. Peneliti
memberi skor 25 untuk masing-masing
soal, untuk skor tersebut sudah mencakup
tahap membaca, tahap memahami, tahap
transformasi, tahap ketrampilan proses,
dan tahap penulisan jawaban akhir. Hasil
rekap skor kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal tes di sajikan pada
tabel berikut ini.

Tabel 1 hasil rekap skor kesalahan peserta
didik dalam menyelesaikan soal tes

Kesalahan yang dilakukan Skor

No. total

A B C D

1. 25 15 25 25 90

2. 25 15 25 25 90

3. 25 5 0 0 30

4. 25 15 25 25 90

5. 25 5 0 0 30

6. 25 0 5 0 30

7. 25 25 15 25 90

8. 25 20 10 25 80

9. 25 15 20 25 75

10. 25 25 15 25 90

11. 25 25 15 25 90
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12. 25 5 0 0 30

Keterangan :

A : kesalahan memahami

B : kesalahan transformasi

C : kesalahan ketrampilan proses

D : kesalahan penulisan jawaban akhir

Berdasaran hasil skor jawaban di
atas, selanjutnya peneliti mengambil 3
subjek yang berkemampuan tinggi yaitu S1
nomor absen 1, subjek  yang
berkemampuan sedang yaitu S2 nomor
absen 9, dan subjek yang berkemampuan
rendah yaitu S3 nomor absen 5. Berikut ini
deskripsi dan analisis kesalahan yang
dilakukan oleh ketiga subjek penelitian.

1. Deskripsi Dan Analisis Data Subjek
Pertama (S1)

1. Suatu perusahaan memproduksi 5,000 unit barang pada tahun pertama. Pada tahun-tahun
berdkutnya, hasil produksi turun secara bertahap 80 unit pertahun. Tentukan pada tahun
ke berapa perusahaan tersebut memproduksi 3.000 nit barang!

Gambar 1 soal Nomor 1

Peneliti menemukan kesalahan
yang di lakukan S1 pada soal no 1 pada
tahap transformasi dan keterampilan
proses. Kesalahan tersebut yaitu tidak
menuliskan keterangan adapun dalam
proses perhitungannya. Dugaan kesalahan
tersebut dapat dilihat pada hasil pekerjaan
S1  pada tahap transformasi dan
keterampilan proses, yang dapat dilihat
pada gambar 1.2 di bawah ini:
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Gambar 2 Jawaban S1 pada tahap
transformasi dan keterampilan proses

Pada saat pelaksanaan wawancara,
S1 dapat menjelaskan proses perhitungan
yang dilakukan pada lembar jawabannya
dan memperoleh informasi bahwa subjek
S1 tidak bisa menjelaskan dengan baik apa

yang S1 tuliskan di lembar jawabannya.
Pada tahap penulisan jawaban akhir pada
lembar pekerjaannya, S1 tidak mengalami
kesalahan pada penulisan jawabannya

2. Deskripsi Dan Analisis Data Subjek
Kedua (S2)

Berdasarkan hasil penelitian subjek
S2 melakukan kesalahan di soal nomor 1,
dapat dilihat soal 1 di gambar 1.1, yaitu
pada pada tahap transformasi,
keterampilan proses dan penulisan jawaban
akhir. Kesalahan tersebut yaitu tidak
menuliskan  keterangan apapun dalam
proses perhitungannya. Dugaan kesalahan
tersebut dapat dilihat pada hasil pekerjaan
S2 pada tahap transformasi  dan
keterampilan proses di dalam menjawab
soal, dapat dilihat pada gambar 1.3 di
bawabh ini:
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Gambar 3 Jawaban S2 salah pada tahap
transformasi dan keterampilan proses

Berdasarkan jawaban di atas,
kesalahan tersebut yakni tidak menuliskan
informasi-informasi yang di tanyakan,
tidak menuliskan informasi-informasi yang
diketahui dan bingung dalam menuliskan
jawabnan akhir. Berikut isi wawancara
dengan S2 pada tahap transformasi dan
keterampilan proses dalam menjawab soal.
Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara
yaitu, subjek S2 merasa kebingungan di



CEJou Vol 4 No 2, September, 2024
Muhammad Amir Khulal

pertengahan pengerjaan soal sehingga
subjek S2 melakukan kesalahan pada tahap
keterampilan proses dan penulisan jawaban
akhir.

3. Deskripsi Dan Analisis Data Subjek
Ketiga (S3)

. Suatu perusahaan memproduksi 5.000 unit barang pada tahun pertama. Pada tahun-tahun
berikutnya, hasil produksi turun secara bertahap 80 unit pertahun. Tentukan pada tahun
ke berapa perusahaan tersebut memproduksi 3.000 unit barang!

. Banyak mobil pada baris pertama di parkiran ada 25, pada baris kedua terdapat 3 mobil
lebih banyak dari mobil yang ada di depannya. Tentukan banyak mobil pada baris ke-20!

. Dalam gedung pertunjukkan terdapat susunan kursi dengan baris paling depan terdiri 14
buah, baris kedua berisi 16 buah, baris ketiga 18 buah dan seterusnya selalu bertambah 2
buah. Tentukan banyak kursi pada baris ke-30!

4. Dalam suatu aula terdapat 12 siswa pada baris pertama dan setiap baris berikutnya

5

w

memuat 4 siswa lebih banyak dari baris di depannya. Tentukan banyak siswa pada baris
ke-22!

Gambar 4 Soal nomor 1, 2, 3 dan 4

Peneliti menemukan kesalahan
yang di lakukan S3 pada semua soal pada
tahap transformasi, keterampilan proses
dan penulisan jawaban akhir. Kesalahan
tersebut yaitu tidak menuliskan keterangan
apa pun dalam proses perhitungannya.
Dugaan kesalahan tersebut dapat dilihat
pada hasil pekerjaan S3 pada tahap
transformasi dan keterampilan proses di
dalam menjawab soal, dapat dilihat pada
gambar 1.5 sebagai berikut,
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Gambar 5 Jawaban subjek S3 yang
melakukan kesalahan pada tahap
transformasi, ketrampilan proses dan
penulisan jawaban akhir

Berdasarkan jawaban di atas, subjek
S3  melakukan kesalahan yaitu tidak
menuliskan informasi-informasi yang di
tanyakan, tidak menuliskan informasi-
informasi yang diketahui dan salah dalam
menuliskan ~ jawaban  akhir.  Hasil
wawancara penelitian menemukan bahwa
subjek S3 tidak mengerti sehingga tidak

menyebutkan informasi secara lengkap dan
tidak memaknai kalimat secara utuh.
sehingga  setiap tahap  memahami,
keterampilan proses dan penulisan jawaban
akhir S3 tidak dapat menentukan metode
penyelesaian soal dengan tepat, dan pada
tahap  keterampilan  proses  terjadi
kesalahan dalam proses perhitungan.
Akibat dari ketidak pahaman tersebut S3
tidak dapat menentukan jawaban akhir dari
soal tersebut.

Berdasarkan pernyataan subjek SI,
subjek S2, dan Subjek S3 di atas maka
dapat diambil kesimpulan kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan
soal cerita tes barisan aritmatika yaitu.

1. Analisis Kesalahan Peserta Didik Pada
Tahap Membaca

Pada tahap membaca subjek S1
dan S2 melakukan kesalahan pada
tahap membaca yakni kurang lengkap
dalam menuliskan kata kunci dari
informasi  yang  diketahui dan
ditanyakan oleh soal namun pada saat
wawancara kedua tingkat kemampuan
ini dapat membacakan soal dengan baik
yakni menyebutkan kata kunci dalam
soal. Dapat disimpulkan subjek S1 dan
S2 tidak melakukan kesalahan dalam
tahap membaca. Sedangkan subjek S3
melakukan kesalahan pada tahap
membaca, yakni peserta didik bingung
untuk menemukan kata kunci pada soal,
dan tidak dapat memaknai kalimat
secara utuh sehingga mereka tidak dapat
memaknai soal cerita dengan baik.

2. Analisis Kesalahan Peserta Didik Pada

Tahap Memahami

Pada tahap memahami subjek S1
dan S2 tidak melakukan kesalahan pada
tahap memahami, meskipun jawaban
mereka  kurang  lengkap  dalam
menuliskan  informasi  yang tidak
diketahui dan ditanyakan, namun
mereka dapat menjelaskan isi dari soal
cerita tersebut dengan baik. Sedangkan
subjek S3 melakukan kesalahan yaitu
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tidak bisa menjelaskan isi soal yang
tidak diketahui dan ditanyakan.

. Analisis Kesalahan Peserta Didik Pada

Tahap Transformasi

Pada tahap Transformasi subjek
S1 dapat  menentukan  metode
penyelesaian soal cerita dengan tepat
dan bisa menjelaskan metode yang
digunakan dengan baik, hanya saja
mereka kurang menuliskan keterangan
pada tiap langkah pengerjaannya.
Subjek S2 kurang lengkap dalam
menentukan metode yang digunakan,
sehingga mereka belum bisa
menemukan jawaban yang diharapkan.
Demikian juga pada subjek S3, terjadi
kesalahan pada tahap ini yakni tidak
dapat menentukan metode penyelesaian
dengan tepat karena tidak paham
dengan informasi yang diketahui pada
soal cerita

. Analisis Kesalahan Peserta Didik Pada

Tahap Keterampilan Proses

Pada tahap keterampilan proses
subjek S1 dan S2 tidak melakukan
kesalahan pada proses menghitung dan
dapat menjelaskan tahapan hitungan
dengan tepat. Akan tetapi subjek S3
melakukan kesalahan sejak tahap
pemahaman sehingga pada tahap
keterampilan proses ikut menghasilkan
penyelesaian yang salah karena mereka
melakukan kesalahan pada proses
menghitung berdasarkan pemahaman
mereka beserta strategi yang telah
mereka pilih sendiri.

. Analisis Kesalahan Peserta Didik Pada

Tahap Penulisan Jawaban Akhir

Pada tahap penulisan akhir
subjek S1 tidak melakukan kesalahan
dan mampu menjawab sampai akhir
pada soal cerita dengan tepat dan sesuai
konteks soal. Subjek S2 dan subjek S3
tidak dapat menentukan jawaban akhir
dari soal cerita dengan benar sehingga
jawaban mereka tidak sesuai dengan
konteks soal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis
kesalahan peserta didik kelas X! tahun
ajaran 2023/2024 SMA Excellent Al-
Yasini Pasuruan dalam menyelesaikan soal
cerita materi barisan aritmatika
berdasarkan analisis Newman diperoleh
bentuk kesalahan yang dilakukan oleh
peserta didik berdasrkan analisisn tahapan
Newman.

Peserta  didik  pada  tingkat
kemampuan tinggi tidak melakukan
kesalahan pada semua tahap. Mereka dapat
menyebutkan kata kunci dengan baik,
dapat menjelaskan kembali isi dari soal
cerita, dapat  menentukan  metode
penyelesaian ~ dengan  tepat,  dapat
melakukan proses menghitung rumus
dengan benar, serta dapat menjelaskan
jawaban akhir dengan tepat. Peserta didik
dengan tingkat kemampuan sedang
melakukan  kesalahan  pada  tahap
transformasi, yakni kurang lengkap dalam
menentukan metode penyelesaian soal, dan
pada tahap menentukan jawaban akhir,
mereka tidak dapat menentukan jawaban
akhir dengan benar.

Selanjutnya, peserta didik dengan
kemampuan rendah melakukan kesalahan
pada setiap tahap, yakni (1) Pada tahap
membaca, peserta didik tidak dapat
menentukan kata kunci dan tidak dapat
memaknai kalimat secara utuh pada soal
cerita, (2) Pada tahap memahami, mereka
kurang lengkap saat menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan, benar
menuliskan informasi yang diketahui
namun tidak menuliskan informasi yang
ditanyakan, serta tidak dapat menjelaskan
kembali isi dari soal cerita tersebut, (3)
Pada tahap transformasi, mereka tidak
dapat menentukan metode penyelesaian
soal cerita dengan benar, (4) Pada tahap
keterampilan ~ proses, mereka tidak
menuliskan tahapan dalam menghitung
secara lengkap, serta tidak dapat
menjelaskan proses perhitungan yang
mereka tulis, (5) Pada tahap penulisan
jawaban akhir, mereka tidak dapat
menentukan jawaban akhir dengan benar.
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